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ABSTRACT 
 
Democratic development for more than 14 years was seen walking "back and forth", one reason 
is the slow process of the professionalism of the Indonesian National Army (TNI). In history, that the lack 
of military professionalism has resulted in the birth of military force against civilians, and military 
involvement in politics, it ultimately undermined democracy that aims to strengthen civil society. The 
purpose of this study is to describe and analyze the process of democratic development through the 
realization of military professionalism. The research method used was qualitative method through the use 
of primary data (observations and interviews) and secondary data (media and documents). Democratic 
development aims to generate social and political conditions better, one that supports that effort is the 
creation of military professionalism. But today, it is appeared several groups trying to restore military 
strength in practical politics. Based on the discussion, the writer concludes that efforts to build 
democracy in Indonesia met with resistance. This is due to the persistence of the effort to bring the 
military back into the world of practical politics. 
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ABSTRAK 
 
Pembangunan demokrasi selama kurang lebih 14 tahun masih terlihat berjalan “maju-mundur”, 
salah satu sebabnya adalah lambatnya proses profesionalisme Tentara Nasional Indonesia (TNI). Dalam 
sejarah, bahwa tidak adanya profesionalisme TNI telah mengakibatkan lahirnya pemaksaan militer 
terhadap masyarakat sipil, dan keterlibatan militer dalam berpolitik, hal tersebut pada akhirnya 
melemahkan demokrasi yang bertujuan memperkuat civil society. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis proses pembangunan demokrasi melalui perwujudan profesionalisme 
TNI. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif melalui penggunaan data 
primer (observasi dan wawancara) serta data sekunder (media dan dokumen-dokumen). Pembangunan 
demokrasi bertujuan untuk menciptaan kondisi social politik yang lebih baik, salah satu upaya yang 
mendukung hal tersebut adalah terciptanya profesionalisme TNI. Akan tetapi saat ini muncul beberapa 
pihak yang mencoba untuk mengembalikan kekuatan militer dalam kehidupan politik praktis. 
Berdasarkan hasil pembahasan peneliti berkesimpulan bahwa upaya membangun demokrasi di Indonesia 
masih menemui hambatan, hal ini dikarenakan masih adanya upaya untuk membawa kembali TNI 
kedalam dunia politik praktis. 
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